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KULTUR EMBRIO MUDA BEBERAPA TANAMAN SOLANUMD

T®itin Handayani?)
RINGEKASAN

Dal am penul i aan tanaman seringkali ditenmui kegagal an
meneper ol eh  tanaman hibrid, karena embrio gugur sebelum
nmasak. Beberapa peneliti nel aporkan bahwa tel ah berhasil

nmenyel amat kan embrio nuda hasil persil angan, tetapi kul tur
embrio nuda nererl ukan mutrien yang konpl ek.

Dal am r angka nel akukan Eersilangan antar jenis sola-
num mnaka di | akukan lebih dahul u kul tur embrie nuda. Tu-
juannya adal ah untuk nengetahui nedia terbai k untuk per-
t unbuhan embrio nuda. Medi a yang di gunakan adal ah nedia
dasar Murashi ge dan Shoog yang dimodifikasi dengan variasi
konsent rasi agar, sukrosa dan pH

Dapat di si npul kan bahwa embrio nuda beberapa jenis
sol anum dal am per t unbuhannya menbut uhkan konsentrasi suk-
rosa yang tinggi, konsentrasi agar rendah dan pH netral.

PENDAEULUAN

Kultur embrio biasa diterapkan untuk nenyel anmatkan
embrio hasil persilangan, mikropropagasi, nengatasi steri-
litas dan dormansi biji (HU dan WANG, 1986).

Dal am persi | angan seringkal i ditemui kegagal an mempe-~
rol eh hibrid, kareha embrio gugur sebel um nasak. Ada bebe-
rapa laporan tentang penyelamatan embrio dal am persil angan
antar Sol anaceae. Hambatan dal am inkompasibilitas di at asi
dengan . kultur embrio (SMTH 1944, THOVAS dan PRATT,
1981). SHARMA et. al. (1980) melaporkan bahwa di per ol eh
hibrid dari persilangan antara sclanum mel onyena dan sola-
num khasianum melalui kul tur embrio.
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Aspek yang pentlng dalam kultur embric. adalah seleksi
media untuk pertumbuhan embrio. Nutrien vyang dibutuhkan
untuk pertumbuhan embrio sangat bervariasi untuk setiap
jenis tanaman, 1lebih 1agi untuk embrio muda dibutuhkan
nutrien yang lebih komplek (RAGHAVAN, 1977).

| Dalam wupaya mempe;qlehttaﬁaman solanum vyang tahan
penyakit dan tahan panas, maka akan dilakukan Pbersilangan
antar jenis solanum. Solanum yang digunakan adalah Solanum
‘ khasianum, Solanum lac1n1atum, S torvum S. nigrum, sS.
CapSlCOldeS dan S. melagena.

Untuk mempelajari kultur embrio muda h351l persilang-
an, maka dllakukan penelltlan selek51 medla -dan .. embrio

‘yang dlamatl berumur 14 hari setelah penyerbukan.
BAHAN DAN METODA

1. Bahan Tanaman

Buah muda umur 14 hari setelah penyerbukan dan S.
khasianum s. lac1n1atum, S. torvum, $. nigrum, s. capsi-
coides dan S. melongena.

2.'Steri1i5asi Permukaan Buah

Sterilisasi hanya dilakukan terhadap permukaan buah,
karena embrio berada di dalamnya dan terbungkus dalam
ovul, jadi kondisinya telah steril,

_ Prosedur Sterlllsa51 -adalah , ,
;‘VBuah dlCUCl dengan air mengalir dan dlrendam dalam al~
" .kohol 70 % selama 2 menit d;lanjutkan 5 menlt dalam 2
'Na. Hyploclorlte yang diberi beberapa tetes Twean 20,
~? Cuci buah dengan alr steril 2 x 2. menit..
Buah dlbelah dalam 1am1nar airflow dan- embrio -dipindahkan
langsung pada medla yang telah dlsedLakan.; Untuk . iseclasi
embrio dlgunakan peralatan bantu pinset dan jarum. Karena
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embrio solanum ‘terlalu kecil, makKa digunakan mikroshop
. stereo. ' ' |

3.  Media
Untuk kultur embrio muda digunakan media Murashige
dan Skoog yang modifikasi dengan :

-  sukrosa : 20, 30 dan 40 gr/l
- agar - 12, 4, 6 dan 8 gr/l
-~ pH : 5,6, 7 dan 8

4. Kondisi Kultur
"Embrio yang telah ditanam pada medla diletakkan dalam
ruangan kultur dengan tamperatur 25% dan’ tanpa cahaya.
5. Tiap kultur embrlo dari ]enls solanum dilakukan 25 x
ulangan. ST
6. Evaluasi pertumbuhan embrio digunakan nilai :
0 , jika embrio tidak tumbuh B
1 , jika embrio tumbuh akar dan tuhas ‘
2 , jika embrio tumbuh menjadl tanaman 1engkap (akar
batang dan daun).

Pengamatan dilakukan sejak hari pertama setelah tanam.

"HASTL PENELITIAN

el

1. Pengaruh konsentrasi sukrosa’

Untuk mengetahui sejauh mana péﬁga}ﬁh sﬁk?bsé " dalan
pertumbuhan 5embrio'ﬁuaé"3013hﬁm umu¥ ‘14 hari, maka dalam
penelitian ‘ini dicoba dltambahkan sukrosa dengan' konsen—
trasi 20, 30 dan 40 gr/l. ° Embrio muda’ menunjukkan pertum—
buhan menjadl tanaman lengkap pada semua’ konsentrasxﬁ suk-
‘rosa, hanvya yang pallng cepat dan baik pada - konsentra51

40 . -gr/l. - Data dapat dlllhat padd tabel 1.
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Tabel 1. Data pengaruh sukrosa terhadap. pertumbuhan emn-~

brioc muda.

‘ Konsentra51 sukrosa gr/l

No. Jenis Solanum T e e e e e e e
20 30 40

1. 5. khasianum 1.01 0,90 1,08
2. S. laciniatum 0,96 0,75 ' 0,92
3. 5. torvum 0,88 . 0,88 0,98
4. S. nigrum _ 0,95 0,84 0,89
5. S. capsicoides 0,90 . 0,98 1,03
6. - S. melongena . 0,95 --0,01 - 1,07
Rata-rata'indexlpertumbuhan' 0,95 : deQ. 0,99

2. Pengaruh konsentra51 aga ‘ . .
Agar yang blasa dlgunakan dalam media MS adalah 8

gr/l. ‘Tetapi untuk mengetahul pertumbuhan embric muda,
maka. . dlgunakan -agar - dengan beberdpa konsentrasi yaltu 2,
4, 6 dan 8 gr/1 media.

‘ Hasil peneliti menunjukkan perbedaan .nyata. Pertum-
buhan terbaik pada konsentr351 agar 6 gr/l. . Biarpun demi-
klan konsentra51 agar pada 8 gr/l medla masxh menunjukkan
pertumbuhan. Sedangkan konsentrasi agar 2 gr/l embrlo ti-
dak dapat tumbuh karena media dalam keadaan cair,. embrio
muda hanya mengalam1 pembengkakan. Tabel 2- memeperllhat—
kan rata- -rata index pertumbuhan beberapa embrlo muda sola-
num umur 14 harl. U P

Sy

3: Pengaruh Q_. e L S

o Keadaan pH pada medla MS.adalah sekitar &,8. - Dalam
pé}cobaan 1n1 dlgunakan beberapa tingkatan nllal pH' ‘untuk
mengetahui pertumbuhan embrio muda selanum umur 14 hari
setelah penyerbukan. Nilai PH vang diamati adalanh 5, 6, 7

dan 8.
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Tabel 2. Data pengaruh agar terhadap pertumbuhan embrio

muda
: Konsentrasi agar gr/1
No.. ... Jenis Solanum ' I s T ——.
2 4 & g
1. . S. khasianum - 0,69 0,91 1,02 0,85
2. S. laciniatum 6,57 0,89 0,95 0,91
3. . . S. .torvum : 0,61 0,84 0,98 0,95
4. S. nigrum 0,62 G,66 . 0,98 0,88
5. 5. capsicoides 0,73 0,87 1,04 0,92
6. 5. melongena 0,71 0,94 1,05 0,94
Rata-rata index pertumbuhan 0,65 0,80 1,00 0,90

"Tabel 3. Data pengaruh pPH terhadap pertumbuhan émbrio nuda

No. Jenis Solanum \ e e e
o h ' 5 6 7 8
1. S. khasianum . .. 0,81 0,94 © 1,06 0,91
2. 8. laciniatum 0,72 0,84 0,85 0,81
.3, 'S. torvum .- : 0,83 0,86 0,98 0,87
4, . S. nigrum . . 0,79.°.0,95 - 1,01 - 0,9%
5. 'S. capsicoides 0,74 0,95 0,97 0,85
6. - §. melongena T 0,75 0,90 1,04 0,90
‘Rata-rata index pertumbuhan 6,77 0,90 0,98 0,86

- Data memperlihatkan bahwa nilai pH‘normaiéyéiﬁﬁ 7;
embrio muda dapat tumbuh baik, Pada pH ‘5, media dalam
keadaan cair, jadi embrio tenggelam dan tidak mEnuhjukkén
pertumbuhan dan' .beberapa hari’ kemudian ‘embrio Bérubah
menjadi:coklat: ..o . SRR Then e T T

S
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PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Embrio yang berukuran kurang dari 0,5 mm panjangnya,
pada umumnya tidak dapat ditumbuhkan, tetapi dengan kultur
embric in-vitro kesulitan ini dapat diatasi (NORSTOG,
1967; RAGHAVAH, 1966).

Pada solanaceae embrio berbentuk helingkar dalam
testa (lihat ganbar 1). Embrio muda solanum umur 14 hari,
berukuran kurang dari 0,5 mnm, sehingga cara iscolasi wuntuk
kultur in-vitro diperlukan ketelitian dan'péraiatan yang
rumit yaitu pinset berujung runcing dan jarum serta mik-
roskop stereo.

Pada penelitian ini diamati pertumbuhah embrio menja-
di kecambah, proses ini disebut germinasi (JANN dan AMEN;
1977} . Pertumbuhan embrico soclanaceae vyang terselubung
dalam testa biasanya permulaan tumbuh adalah akar menyusul
cotyledon dan.daun'pertama, tetapi dengan kultur embrio
yang telah ditelanjangi memperlihatkan pertumbuhan akar,
cotyledon dan daun yang bersamaan. Pertumbuhah embrioc muda
membutuhkan nutrien yang komplek (RAGHAVAN,-lQ??), Telah
dicoba tumbuhan beberapa nutrien pada embrig,muda solanac-
eae, seperti dilaporkan oleh SMITH, (1944);'ﬁahwa menyela-—
matkan embrie muda hasil per511angan Lycoper51con esculen—
tum dan L. peruv1anum dengan penambahan air kelapa menun-
jukkan hasil yvang tidak memuaskan. Sedangkan penambahan
hormon dalam Kkonsentrasi tlnggl tldak dibutuhkan dalam
pertumbuhan embric muda (HALPERIN 1966; REINERT, 19723 dan

STEWARD, 1970). Maka. dari itu dalam penelitian tidak
dilakukén penambahan hormon apapun serta air keiapa.

Sukrosa adalah karbohidrat yang lebih baik dibanding—
kan glukosa untuk kultur embrio muda Solanum (HALL, 1948).
Dalam penelitian ini sukrosa dengan beberapa konsentrasi
dapat menumbuhkan embrio muda, tetapl yang tercepat adalah
sukrosa dengan Konsentrasi- 40 gr/l.
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Ternyata -embrio’ muda membutuhkan konsentrasi 'agar
yang spesifik. Media MS dengan agar rendéh, sehingga kon-
disi media menjadi agak cair,‘maka embrio tidak . dapat
germinasi. Sebaliknya konsentrasi agar yang tinggi -embrio
tidak dapat digerminasi pula. Jadi keadaan media vang baik
adalah dengan penambahan agar 6 gr/l. Media MS tidak ter-
lalu cair dan tidak terlalu padat keadaan in sangat sesuai
dengan keadaan endospermnya. _

| pH yang asam dan basa ternyata tidak mengﬁhtungkan
untuk germinasi embrio muda solanum, seperﬁi-'dilapofkan
oleh HALL (1948) bahwa ada hubungan baik antara peértumbuh-
an embrio muda S. nigrum dan pH pada media TUKEY'S.

Media MS normal tanpa penambahan apapun menunjukkan
adanya perkecambahan dafi embrio muda solanum, biarpun
pertumbuhan tidak sebaik pada media yang spesifik dan
pertumbuhan. mulai Qéda hari ke dua. Jadi dapat ‘disim-
pulkan bahwa rata-rata embrio muda solanum umur 14 hari
yang ditanam pada media MS dapat digerminasi. Hanya ada
beberapa yang tumbuh akar saja utau daun saja. Beberapa
embrio tampak tidak menjadi tanamén lengkap, karena
terpotong pada waktu isolasi.
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